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ABSTRAK 
Guru merupakan sosok yang memegang peran utama dalam menentukan keberhasilan siswa untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik. Seorang guru profesional harus menguasai kompetensi pedagogik 
dan profesional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru biologi dalam 
menyusun Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) berbasis Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK). Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan mengambil tiga RPP secara acak setiap satu 
guru dari total tiga guru biologi kelas XII SMA Muhammadiyah se-Kota Surakarta. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
RPP berbasis TPACK mendapat presentase 22,2%, termasuk dalam kategori kurang baik. 
 




Teacher is a person who plays a major role in determining the success of students to get good learning 
outcomes. A professional teacher must master pedagogic and professional competence. The purpose of 
this study was to determine the ability of the biology teachers write lesson plan based Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK). The type of this research is descriptive qualitative. The 
sampling technique in this research is purposive sampling by taking three lesson plan randomly every 
one teacher from total of three twelve grade biology teacher at Muhammadiyah High School in 
Surakarta City. Based on the research that has been done then it can be concluded that the ability of 
teachers in preparing TPEP-based RPP got percentage of 22.2%, Including in the less good category. 
Keywords:TPACK, Biology teacher, lesson plan 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia pendidikan mengalami kemajuan, seiring dengan berkembangnya 
teknologi menuntut tata sistem pengolahan dan kebijakan pendidikan semakin maju. Sehingga 
menurut Mailani (2007), salah satu faktor utama keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh 
kemampuan  guru dalam merancang dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Seorang guru pada era pendidikan teknologi dituntut memiliki strategi yang baik dalam 
mengajarkan suatu bahan ajar kepada siswa sesuai dengan bidangnya (Abdulhak, 2013). Dalam PP 
Nomor 19 Tahun 2008 disebutkan beberapa tugas guru sebagai tenaga profesional yakni 
memahami materi, terampil dalam menggunakan media dan menguasai kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
2 
 
Guru sebagai tenaga pengajar diwajibkan memiliki kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional disamping kompetensi lainnya (Nursa’ban, 2012). Kompetensi pedogogik merupakan 
kemampuan pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan baik (Umami, 2014). 
Sedangkan kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan materi  yang  
mendalam (Novauli, 2015). Dipertegas dalam PP No. 74 tahun 2008 tentang pedogogik yang 
merupakan pemahaman guru terhadap peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi pembelajaran, hingga evaluasi hasil pembelajaran peserta didik. Dilihat dari 
tugas guru sebagai tenaga profesional maka diwajibkan dapat menciptakan pemebelajaran aktif 
dan efektif bagi siswa selama dikelas. Atas dasar pentingnya kompetensi pedagogik dan 
profesional tersebut, maka muncul suatu pemaham baru yakni Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) (Shulman, 1986). 
TPACK merupakan suatu pengetahuan mendasar  dari pengembangan Pedagogical Content 
Knowledge (PCK) yang pertama kali di kemukakan oleh Shulman (1986). Seiring dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, PCK selanjutnya mendapat sisipan teknologi untuk 
menjadi pengetahuan lengkap dalam menciptakan pembelajaran yang aktif (Subkhan, 2016). 
TPACK menurut Darmawan (2016),  adalah kerangka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam 
kegiatan belajar mengajar. Sementara itu Suryawati (2014), mengartikan TPACK sebagai kerangka 
konseptual yang memiliki hubungan antara tiga pengetahuan yang harus dikuasai oleh guru 
diantaranya: pedagogik (Pedagogical Knowledge), konten (Content Knowledge) dan 
penggabungan sebuah teknologi (Technology Knowledge) dapat mendukung kompetensi 
profesional seorang guru. 
Guru Biologi diharapkan dapat menguasai dan mengembangkan sebuah komponen esensial 
yang merupakan pengetahuan pedogogik dan materi bahan ajar (Loughran, 2008). Proses 
pembelajaran yang terus berkembang dapat meningkatkan konsep dan meningkatkan keaktifan 
peserta didik selama pembelajaran, maka guru biologi diwajibkan menguasai kerangka TPACK 
(Harris, 2009). Dalam penelitian Boloudakis (2012) menyatakan, aktivitas pembelajaran yang 
menggunakan simulasi dan laboratorium virtual dapat meningkatkan kreatifitas siswa. Oleh sebeb 
itu,  TPACK sangat penting bagi guru biologi dalam penyusunan RPP hingga evaluasi hasil 
pembelajaran (Shalihah, 2016). 
Penguasaan konsep TPACK dapat dilihat berdasarkan keberhasilan  guru Biologi dalam 
menguasai pembelajaran secara aktif dikelas, salah satunya dilihat dari kemampuan guru biologi 
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dalam menyusun RPP yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan 
penelitian dari Suryawati (2014), mengenai keterampilan TPACK guru Biologi di Kota Pekanbaru 
memiliki keterampilan TPACK  baik, akan tetapi keterampila guru dalam TK memiliki nilai 
cukup, dimana guru memperlukan pembelajaran dan beradaptasi dengan teknologi. Hal inilah yang 
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang kemampuan guru Biologi kelas XII dalam 
menyusun RPP dengan konsep TPACK di SMA Muhammadiyah Se-Kota Surakarta. 
Berdasarkan uraian yang terkait dengan kemampuan guru Biologi dalam menyusun RPP 
dengan konsep dasar TPACK, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan guru 
Biologi dalam menyusun RPP menggunakan metode TPACK dengan judul “Kemampuan Guru 
Biologi dalam Menyusun RPP Berbasis Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
Kelas XII SMA Muhammadiyah Se-kota Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE 
penelitian ini dilaksanakan pada bulam April sampai Apri 2017 di SMA Muhammadiyah 
se-Kota Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru biologi dalam menyusun RPP berbasis TPACK 
kelas XII Tahun Ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dengan mengambil tiga RPP secara acak untuk setiap guru. Data dalam penelitian ini berupa 
kemampuan guru biologi dalam menyusun RPP berbasis CK, PK, PCK, TK, TCK, TPK, dan 
TPACK. .Data yang sudah terkumpul kemudian ditabulasikan dan dideskripsikan. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
TPACK merupakan pengetahuan guru dalam memadukan teknologi (media) yang 
dipadukan dengan strategi pembelajaran (Pedagogical) untuk mengajarkan materi (content) yang 
tepat dalam kesesuaian silabus (SK/KD). TPACK sebagai kerangka konseptual dapat dilihat melalui 
rancangan pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis dengan tujuan 
pembelajaran dapat berlangsung efektif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotifasi siswa 
untuk memberikan ruang dan mengembangkan kreativitas siswa (Rusman, 2012). Kemampuan guru 
biologi dalam menyusun RPP berbasis TPACK dapat dilihat dari : kegiatan pendahuluan, inti, dan 
kegiatan penutup (tabel 1.). 
Berdasarkan tabel 1. kemampuan guru biologi dalam menyusun RPP berbasis TPACK 
masuk dalam kategori kurang baik, yaitu sebesar (22,2%). Kemampuan guru A (16,7%) lebih 
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rendah dibandingkan dengan guru B (27,8%) dan guru C (22,1%) dengan kriteria kurang baik. Hal 
ini karena guru A memiliki prosentase terendah (0%) masuk dalam kategori sangat kurang baik pada 
kegiatan pendahuluan. Sedangkan guru B memiliki nilai terendah pada kegiatan pendahuluan (17%) 
masuk dalam kategori sangat kurang baik. Sedangkan guru C memiliki nilai terendah pada kegiatan 
pendahuluan (17%) dan penutup (17%) masuk dalam kategori sangat kurang baik. Disetujui dengan 
pendapat Suryawati (2014), mengenai keterampilan TPACK guru biologi memiliki presentase baik, 
namun lemah dalam kemampuan TK yang artinya guru biologi belum memahami sepenuhnya 
konsep dasar dari kerangka TPACK. Faktor rendahnya presentase TPACK lainnya yaitu tidak 
terlampir secara jelas pada RPP yang dibuat oleh guru biologi kelas XII SMA Muhammadiyah se-
Kota Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kemampuan Guru Biologi dalam Menyusun RPP berbasis TPACK Kelas XII SMA 






A B C 
1. Kegiatan Pendahuluan 0 17 17 11,1 Sangat Kurang Baik 
2. Kegiatan Inti 25 42 33 33 Kurang Baik 








22 Kurang Baik 
Keriteria interpretasi skor  (Widoyoko, 2013):  
> 80%  = Sangat Baik (SB) 20% - 40% = Kurang Baik (KB) 
60% - 80% =  Baik (B)   ≤ 20%      =Sangat Kurang Baik (SKB) 
40% - 60%  = Cukup (C)  
Kegiatan pendahuluan menjadi tolak ukur dalam pengenalan pada siswa untuk 
mengamplikasikan jenis pendekatan yang dipilih dalam perencanaan proses oleh pembelajaran. 
Kemampuan guru biologi dalam penyusunan RPP pada kegiatan pendahuluan (11,1%) sangat 
kurang baik. Kemampuan guru A (0%) lebih rendah dibandingkan dengan guru B (17%) dan guru C 
(17%) masuk dalam kategori sangat kurang baik. Hal ini karena guru A tidak menggunakan unsur 
teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan guru B melakukan apersepsi dan memotivasi 
menggunakan teknologi.  Sedangkan guru C mencantumkan materi dan tujuan pembelajaran 
menggunakan powerpoint yang terdapat pada lampiran RPP. 
Kegiatan inti menjadi titik pusat dari serantaian kegiatan yang telah disusun guru selama 
penyampaian materi berlangsung. Prosentase kemampuan guru biologi kelas XII dalam penyusunan 
RPP pada kegiatan inti (33%) kurang baik. Kemampuan guru A (25%) dan guru C mampu 
melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan bantuan teknologi, dapat memimpin interaksi, dan 
melibatkan siswa dalam penggunaan teknologi yang telah dipilih sebagai media pembelajaran, serta 
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mampu merumuskan pembelajaran yang mencangkup eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Rendahnya presentase kegiatan pembelajaran ini disebabkan kurangnya pengetahuan guru mengenai 
penyusunan RPP bagian kegiatan pembelajaran. Hal ini disetujui oleh Mahmudah (2015), sebanyak 
(78,5%) guru bahasa indonesia di SMP Negeri 2 Bantul tidak membuat RPP sendiri sehingga dalam 
RPP memiliki isi yang sama dengan kesalahan yang sama pula. 
Komponen terakhir yaitu kegiatan penutup, dimana kegiatan refleksi, umpan balik, evaluasi 
dan tindakan lanjut untuk mempersiapkan diri pada materi berikutnya. Prosentase kemampuan guru 
biologi dalam penyusunan RPP pada kegiatan penutup (22%) sangat kurang baik. Kemampuan guru 
A (25%) dan guru B (25%) lebih rendah dibandingkan dengan guru C (17%). Hal ini dikarenakan 
guru C dalam kegiatan penitup tidak terdapat kegiatan umpan balik dan kegiatan tindak lanjut untuk 
materi berikutnya. Sedangkan guru A dan guru B sudah mampu dalam kegiatan refleksi atua 
membuat rangkuman, kegiatan umpan balik, dan terdapat tes liasan  atau tes tulis.  
Bila dilihat dari semua aspek diatas, prosentase kemampuan guru biologi kelas XII dalam 
penyusunan RPP berbasis TPACK (22%) kurang baik. Hal ini karena guru biologi kelas XII se-Kota 
Surakarta dalam kegiatan pembelajaran belum terlampir dengan jelas atas kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Artinya guru biologi kelas XII belum mampu memahami konsep TPACK dan 
diperlukan adanya pelatihan lebih mengenai kerangka TPACK yang menitik beratkan pada 
pengetahuan dasar dari unsur “T” yaitu teknologi. 
 
4. PENUTUP 
Setelah dilakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : Kemampuan guru biologi 
dalam menyusun RPP berbasis TPACK kelas XII SMA Muhammadiyah se-Kota Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017 masuk dalam kategori kurang baik (22,2%). Berdasrkan hasil penelitian, saran 
yang dapat disampaikan pelaksana yaitu perlu ditingkatkannya kemampuan guru biologi dalam 
menyusun RPP berbasis TK kelas XII SMA Muhammadiyah se-Kota Surakarta untuk dapat 
memanfaatkan teknologi lebih dalam pada penyusunan RPP yang dibuat guru. Kepala sekolah 
perlu untuk melakukan pengecekan RPP guru secara berkala, agar guru benar-benar dapat 
menyusun RPP dengan baik dan benar. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat menggunakan 
hasil penelitian ini sebagai pembekalan untuk mengkaji TPACK lebih dalam lagi, khususnya pada 
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